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An inclusive perspective is conceptualized as the adaptation or inter-
. nalization of the paradigm of a particular register into the intended
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register, such as family, church and society. This study uses working
oo text data on the Dawan community in an inclusive perspective on
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. Christian education. The method used in this research is descriptive
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qualitative with a phenomenological approach. The results of the
. . study explained that the working text of the Dawan community fo-
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: cused on the concept of monitnaleko 'living well' as the main reference
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of the concept of 'work'. The inclusive perspective of Christian reli-

gious education is not necessarily adaptive to the reference. This non-adaptive emerges social
interpretations and forms new concepts that are seen in attitudes and behavior. The novelty of
research seen in the formulation of inclusive perspectives does not always refer to the adaptive
renewal as previous research. Conceptual interactions can produce new concepts in social cog-
nition. Strong internalization based on biblical interpretation must continue to be sought in the
process of adaptive, inclusive perspective on Christian religious education.
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Abstrak:

Perspektif inklusif dikonsepkan sebagai pengadaptasian atau internalisasi paradigma dari
register tertentu ke dalam konsep yang dimaksud. Pendidikan agama Kristen sebagai sebuah
konsep pedagogis berada dalam register yang luas, yaitu keluarga, gereja dan masyarakat.
Penelitian ini menggunakan data teks kerja pada masyarakat Dawan dalam perspektif inklusif
pendidikan Agama Kristen. Metode yang digunakan dalam penelitian ini ialah metode des-
kriptif kualitatif dengan pendekatan fenomenelogi. Hasil penelitian memaparkan bahwa teks
kerja masyarakat Dawan terfokus pada konsep monit naleko "hidup baik’ sebagai referensi uta-
ma dari konsep ‘kerja’. Perspektif inklusif pendidikan agama Kristen tidak serta-merta adaptif
terhadap refrensi tersebut. Ketidak adaptifan tersebut memuncul interpretasi sosial dan mem-
bentuk konsep baru yang terlihat dalam sikap dan perilaku. Kebaharuan penelitian terlihat da-
lam rumusan perspektif inklusif tidaklah selalu merujuk pada pembaharuan yang adaptif seba-
gaimana penelitian yang dilakukan terdahulu. Interaksi konseptual dapat menghasilkan kon-
sep baru dalam kognisi sosial. Internalisasi yang kuat berdasarkan interpretasi Alkitabiah harus
terus diupayakan dalam proses adaptif perpektif inklusif pada pendidikan agama Kristen.

Kata Kunci: perspektif inklusif, pendidikan Kristen, teks kerja.
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Pendahuluan

Kebaharuan perspektif pendidikan agama tidak hanya didasarkan pada
model, strategi, metode, teknik dan taktik dalam pembelajaran tetapi juga da-
pat mengambil sudut pandang sosio-kultural. Inklusifitas pemahaman ini da-
pat digali dari perspektif budaya lokal yang ada dan dikembangkan dalam ke-
rangka pedagogis tertentu (Allan, 2007). Perspektif inklusif pada penelitian ini
didasarkan pada beberapa dalil akademik yang dapat dijelaskan sebagai beri-
kut. Setiap unsur budaya lokal memiliki kekayaan pemahaman sosio-kognitif
yang dapat menyatukan ide-ide dalam suatu kelompok masyarakat dan mem-
bantu menjelaskan konsep tertentu secara lebih baik (Gurung dkk., 2009). Pen-
dapat serupa juga terlihat dalam hasil penelitian teks budaya yang lebih spe-
sifik mampu mendeskripsikan etimologi tertentu berdasarkan konteks yang di-
gunakan pada masyarakat. Dalam ranah pedagogis, unsur sosio-kognitif ada-
lah sumber pengetahuan baku (origin knowladge) yang berpengaruh pada sikap
dan perilaku individu (Stolberg & Teece, 2011). Paradigma empiris diperkuat di
atas, diperkuat dengan penelitian lanjutan yaitu: Naidoo (2019) mendeskripsi-
kan tentang penggunaan storytelling dalam perspektif inklusif pendidikan di
Afrika. Unsur pedagogis dalam perspektif inklusif juga diungkapkan oleh
Krzesni (2015) dengan konsep restorasi pendidikan meliputi pedagogis indivi-
du, sosial empati, dan lingkungan. Paradigma ini yang haruslah begitu kuat da-
lam rancangbangun pengembangan pendidikan dan pembelajaran tidak terke-
cuali pada pendidikan agama Kristen (PAK). Konsep yang lebih spesifik dapat
dilihat dalam penelitian Iswanto et al (2018) yang menjelaskan kognitif budaya
lokal masyarakat Boti di Nusa Tenggara Timur (NTT). Penjelasan sistem penge-
tahuan masyarakat dapat dibedah melalui teks budaya yang menjadi dasar
sistem kognisi sosial.

Kegelisahan akademik lainnya diperkuat oleh kajian teoritis terbaru de-
ngan pendekatan multidisiplin keilmuan. Habermas (2008), menawarkan pen-
dekatan character, calling and community sebagai sebuah perspektif baru dalam
pendidikan agama Kristen. Rugwiji (2020), memberikan arah pandang baru ter-
kait hermenutik apropriasi teks kitab Nehemia dan kontek geopolitikal di Zim-
babwe setelah jaman postkolonial. Gagasan lain yang relevan yaitu Aldiabat
(2011), menggunakan teori interkasi simbol untuk menjelaskan berbagai feno-
mena sosial budaya dan perspektif manusia. Penggabungan beberapa kajian

teoritis ini dianggap sangat relevan dan menarik dengan data teks asli masya-
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rakat Dawan. Lebih lanjut, masyarakat Dawan atau lebih dikenal dengan ma-
syarakat Timor, merupakan salah satu penduduk asli pulau Timor yang ter-
letak di provinsi NTT. Bahasa yang digunakan dikenal dengan bahas Uab Meto
atau sering disebut juga bahasa Dawan. Masyarakat Dawan mayoritas meme-
luk agama Kristen yang membentuk geososial provinsi NTT. Fenomena ini me-
narik jika dikaitkan dengan pengembangan pendidikan agama Kristen dengan
perspektif inklusif sosio-budaya.

Rumusan masalah dalam penelitian ini bagaimana perspektif inklusif
pendidikan agama Kristen berdasarkan teks kerja pada masyarakat Dawan di
Nusa Tenggara Timur. Sedangkan tujuan penelitiannya, yaitu dapat mengana-
lisa dan mendeskripsikan perspektif inklusif pendidikan agama Kristen berda-
sarkan teks kerja pada masyarakat Dawan di NTT. Kebaharuan pembahasan
sangat kuat diperoleh dari data penelitian yang dianalisa dengan pendekatan
multidisiplin ilmu. Simbol-simbol yang khas merupakan sosio-perspektif yang
dapat dikombinasikan dalam berbagai aspek pedagogis dalam hal ini
pendidikan agama Kristen. Upaya sistematis dan teoritis akan digunakan untuk

mencapai tingkat kebaharuan yang diinginkan.

Metode

Khazanah budaya yang kompleks menghasilkan data teks yang mem-
butuhkan pendekatan, dan analisa khusus hingga penyajian data. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan fenomenologi sebagai pen-
dekatannya (Gallagher & Zahavi, 2010). Pendekatan ini menempatkan sebuah
fenomena yang tempak bukanlah eksistensi sebenarnya. Pembentukan alur
pengetahuan jauh berada di tataran ide individu, sosial dan metanarasi. Oleh
sebab itu, dibutuhkan hermeneutik sebagai metode analisa teks (Ricceur &
Thompson, 2016). Lebih lanjut, lokasi penelitian berada di desa Boti Kecamatan
Kie, Kabupaten Timor Tengah Selatan, Provinsi NTT. Pengambilan data dilaku-
kan pada bulan Mei tahun 2019, bertepatan dengan ritual kelahiran. Data pene-
litian diambil dari tuturan ritual yang masih digunakan dalam aktivitas masya-
rakat. Karakteristik data tuturan ritual yang dimaksud harus memenuhi per-
syaratan dituturkan pada peristiwa ritual dan bukan simulasi ritual. Hal ini
bertujuan untuk mendapatkan data dengan tingkat kebenaran yang tinggi. Da-
ta yang diperoleh berbentuk data lisan yang diterjemahkan dalam bentuk data

tulis (transkrip) dan digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian. Setelah
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data ditrankrip akan ditabulasi dan diberikan kode (coding) dengan teknik sub-
tantif koding menggunakan singkatan TR (Tuturan Ritual) KL (Kelahiran).
Langkah penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut: Pertama, pengum-
pulan data menggunakan metode observasi berpartisipan dan wawancara in
depth interview dengan teknik elisitasi, dan cakap semuka. Pada tahapan ini, pe-
neliti membuat tabel observasi berdasarkan prinsip etnografi. Aspek yang di-
observasi ialah keadaan geologis, keadaan sosio-kultural dan aspek khusus pe-
dagogis dalam ume kbubu. Pada tahapan selanjutnya peneliti menetapkan nara-
sumber utama Bapak Paulus Pobas dan dua orang narasumber pendukung. Ke-
dua, analisa data yang bergerak secara induktif, yaitu dari data atau fakta me-
nuju ke tingkat abstraksi yang lebih tinggi, termasuk juga melakukan sintesis
dan mengembangkan teori (bila diperlukan dan datanya menunjang). Pengelo-
lahan data meliputi tahapan (1) transkripsi data lisan ke data tulisan, (2) tran-
lasi data bahasa daerah ke bahasa Indonesia, (3) glossing pemaknaan (4) tabu-
lasi dan koding. Ketiga, setelah data dikelolah dan di interpretasi peneliti mela-

kukan trianggulasi data penelitian; dan keempat penyajian data hasil analisa.

Hasil dan Pembahasan

Perspektif inklusif merujuk kepada usaha membangun atau memosisi-
kan konsep menjauhi perbedaan atau kesenjangan. Perspektif inklusif dapat
berarti mengadopsi genre konsep yang sudah ada dalam kognisi sosial kelom-
pok masyarakat tertentu (Lindner dkk., 2019). Penerjaman konsep pendidikan
yang kaku akan berbenturan dengan karakteristik masyarakat yang terserap
dalam kebijakan sistem pendidikan. Perspektif inklusif dapat melibatkan berba-
gai model pendidikan dengan register yang luas. Suatu kelompok masyarakat
sudut pandang terhadap suatu konsep tertentu. Masyarakat industrialis memi-
liki konsep tentang ‘kerja’ yang berbeda dengan masyarakat argraris. Penga-
dopsian konsep-konsep linear akan mempermudah sistem kebijakan pendidik-
an yang akan dibuat oleh pemerintah (Keskitalo & Olsen, t.t.). Penelitian ini
akan menganalisa teks budaya masyarakat Dawan untuk dicari perspektif in-

klusif yang relevan dengan PAK. Berikut data mengenai teks budaya:

Transkripsi Terjemahan

NEO LI ANA ATONI Doa Kelahiran anak laki-laki

Nait munae tof lane mupeni pena naek Kelak nanti, kerja kebun, petik jagung
yang besar
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Kalu hao muit maut hen namfauk Jika Pelihara ternak menjadi banyak
He ho monit nalekobi ho ume nanan Agar hidupmu baik, di dalam rumahmu
Berikutakan dibahas interpretasi teks budaya larik demi larik sebagai-
mana dipaparkan seperti di bawah ini
Nait munae  tof lene  mupeni  pena  naek (TRKL 1.2.1)
Nanti  kaubesar kerja kebun kau dapat  jagung besar
‘Kelak nanti, kerja kebun, petik jagung yang banyak’

Larik I dimulai dengan katanait ‘nanti’ yang bergayut dengan bentuk
lingual munae ‘kau besar’ menunjukkan harapan. Harapan tersebut dituliskan
pada bagian selanjutnya tof lene mupeni naek ‘kerjalah kebun, petiklah jagung
yang banyak’.

Frasa tof lane mupeni naek ‘kerjalah kebun, petiklah jagung’ memberikan
keterangan bahwa masyarakat Dawan hidup bergantung pada hasil kebun
sebagai makanan pokok dan mata pencaharian utama. Jagung sebagai makanan
pokok dikaitkan dengan keberlangsungan kehidupan. Bentuk lingual naek
‘banyak’ tidak hanya semata menggambarkan kemampuan seorang bapak da-
lam memenuhi kebutuhan pangan pokok, tetapi simbol kecerdasan dan keu-
letan seorang pria. Kemampuan membaca tanda-tanda alam, seperti musim hu-
jan dan kemarau, serta kecerdasan mengatasi hama, dipersepsikan sebagai
penyatuan dengan alam.

Bagian selanjutnya menjelaskan tentang pekerjaan lain yang dilakukan
oleh masyarakat Dawan sebagaimana data pada larik II.

Kalu  hao muit  maut hen namfauk (TRKL 1.2.2)

Jika  pelihara  ternak biar jadi banyak-banyak
‘Peliharalah ternak yang banyak’

Larik II matra I, juga menjelaskan hao muit ‘berternak’ sebagai mata
pencaharian masyarakat Dawan. Bentuk lingual naek ‘besar’ dan namfauk
‘banyak’ menandakan kehidupan diberkati oleh Tuhan.

Bagian selanjutnya, menjelaskan keterkaitan ‘kerja’ dengan tujuan

bekerja sebagaimana data di bawah ini.
He ho monit naleko bi ho ume nanan (TRKL 1.2.3)
agar kau hidup  baik  di kau rumah dalam

"Agar hidupmu baik, di dalam rumahmu’

Data di atas menjelaskan frasa monit naleko bergayut secara tekstual

dengan bentuk lingual lainnya. Hal ini menjelaskan masyarakat Dawan mem-
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persepsikan monit naleko “hidup baik” bagi seorang pria ialahtof lene “bekerja di
kebun’ dan hao muit ‘pelihara ternak’

Seorang pria dewasa harus mampu memenuhi kebutuhan makan dan
minum. Tanda sebagai hasil interaksi petanda penanda tidak hanya diciptakan
dari objek riil (dihasilkan dari pengamatan indrawi), tetapi juga dapat berasal
dari ide. Lebih lanjut tanda merupakan asosiasi dalam sebuah ‘wahana-tanda’
dengan sebuah unit kultural yang melatarinya. Sistem kognisi menggabungkan
ide-ide yang berasal dari unit kultural menjadi sistem penandaan baru. Manu-
sia memahami sebuah fenomena dengan meyadari, menamai dan mempersep-
sikan ide dalam sebuah konteks.

Kehidupan seorang pria pada masyarakat Dawan dipersepsikan dengan
bekerja keras untuk mencapai monit naleko “hidup baik’. Perspektif inklusif da-
pat dibangun dengan interpretasi yang lebih luas, sebagai contoh dengan teks
dalam perjanjian lama (Nehemia 10:31; 13:15). Diskusi selanjutnya, mengarah-
kan peneliti kepada pertanyaan interpretasi intertektual monit naleko “hidup
baik” sebagai bentukan konseptual masyarakat Dawan dan teks kerja dalam Al-
kitab. Pembelajaran PAK bisa saja sangat terdistorsi oleh perpektif yang tidak
linear yang akan membentuk interpresi sosial dan memengaruhi perilaku indi-
vidu. Ketersenjangan makna, konsep ruang dan waktu harus diselaraskan bah-
kan digeser untuk mendapatkan perspektif yang tepat (Miller, t.t.; Ricoeur &
Thompson, 2016).

Lain halnya dengan pria, penandaan sikap dan perilaku seorang wanita

dapat dicermati pada tuturan ritual Neo Li Ana (Bife).

Transkripsi Terjemahan

NEO LI ANA BIFE Kelahiran anak wanita

Mait ho ike ma ho suti ambilah ikemu dan ambilah sutimu

He naiti mu’ nae’ agar nanti besar

Tenut muhin ma futu muhin kamu pintar menenun dan pintar mengayam
Lun oko” muhin he ho monit naleko kamu pintar membuat oko, agar hidupmu baik

Glossing tuturan ritual di atas dapat dilihat pada data di bawah ini
Mait  ho ike ma ho suti (TRKL2.2.1)
ambil kau ike dan kau suti
‘ambilah ikemu dan ambilah sutimu’
he  naiti munae (TRKL 2.2.2)
agar nanti kau besar

‘agar nanti besar’
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Tenut muhin ma futu muhin (TRKL 2.2.3)
tenun pintar dan ikat pintar

‘kamu pintar menenun dan pintar mengayam’

Lun oko” muhin he ho monit naleko (TRKL 2.2.4)
Buat oko pintar agar kau hidup baik
‘kamu pintar membuat oko, agar hidupmu baik’

Berdasarkan data di atas, dapat dijelaskan topik teks budaya ialah munae
‘kau besar’ yang menunjuk pada bayi sebagai referennya. Hubungan asosiatif
antara larik I dan larik II ditandai dengan bentuk lingual ike dan suti yang
bergayut secara paradigmatik dengan tenut muhin dan futu muhin. Baik tenat
muhin, futu muhin dan lun oko muhin adalah satu kelompok yang menjelaskan
konsep monit naleko “hidup baik” bagi seorang wanita.

Data di atas juga memberikan penjelasan bahwa manusia (wanita) yang
memiliki hidup yang baik ialah seorang wanita yang tenut muhin “pintar me-
nenun’, futu muhin ‘pintar mengikat’, dan lun oko muhin ‘pintar membuat oko’.
Pemintalan dengan menggunakan ike dan suti menunjukkan keterampilan se-
orang wanita dalam menata kehidupan keluarganya. Wanita yang pintar mam-
pu memintal benang dengan tidak terputus, yang menandakan jalan hidup
yang tidak dipenuhi hambatan. Pemintalan benang dilakukan dengan berhati-
hati, dengan memperhatikan dan merasakan bagian kepas yang kurang baik
atau tidak rata. Proses pemintalan benang mengandung nilai religiusitas dalam
pengungkapan simbolisasi karakteristik manusia (wanita) dalam menjalani ke-
hidupannya. Pemintalan tidak hanya sebuah aktivitas keseharian tetapi di da-
lamnya manusia (wanita) merenungkan dan mendoakan jalan kehidupannya.
Hal ini juga berlaku pada proses pewarnaan. Penggunaan pewarna alami de-
ngan hasil yang baik menandakan kemampuan seorang wanita dalam meman-
faatkan alam. Manusia yang hidup menyatu dengan alam akan diberkati de-
ngan hasil alam yang melimpah. Pekerjaan menenun merupakan suatu penan-
daan kognitif sosiologis terhadap nilai-nilai religiusitas tersebut. Pengetahuan
sosiologis masyarakat Dawan memengaruhi perilaku mereka untuk mengelola
hasil alam sebagai tanda kehidupan yang baik (monit naleko).

Dari penjelasan di atas dapat dibedakan definisi kerja masyarakat Da-
wan yang tertuang dalam teks budaya Neo Li Ana (Atoni dan Bofi). Sistem
penandaan sikap dan perilaku masayarakat Dawan dalam konsep monit naleko

‘hidup baik” ditandai dengan fitur-fitur. tof lane ‘kerja kebun’, hao muit ‘pelihara
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ternak’, tenut muhin ‘pintar menenun’, futu muhin ‘pintar mengikat’, lun oko
muhin ‘pintar membuat oko’

Sikap merupakan sebuah respons yang berhubungan erat dengan peri-
laku tertentu. Keadaan ini digambarkan dengan bagaimana manusia dipenga-
ruhi oleh sesuatu untuk kemudian menyingkapinya. Beberapa group referensi
digunakan untuk membangun suatu sistem penandaan tertentu yang me-
mengaruhi atau menjadi dasar dari aktivitas sosial suatu masyarakat. Keselu-
ruhan penjelasan di atas terangkum dalam bagan 1 sebagaimana di bawah ini.

Bagan 1. Struktur Persepsi Inklusif Pendidikan Agama Kristen dan Teks budaya
masyarakat Dawan, diadaptasi dari Charon (1979)

[ INTERAKSI ]

Social Object Symbol [ Language ] Perspective
Manusia (atoni Kebun, ternak, Monit naleko KERJA
‘pria’ dan bife menenun,
‘wanita’) mengayam
I [ [ [
PERSPEKTIF INKLUSIF
Pendidikan Agama
Kristen
Teks Budaya INTERPRETASI Pendidikan Agama Kristen
Hidup selaras dengan alam, Pendidikan agama yang Pemaknaan kerja
mematuhi hukum-hukum inklusif terhadap budaya berdasarkan hukum dan
sosial dan budaya ketetapan yang Alkitabiah
Share Social Reality Understanding Cumulative
Social act Knowladge

J

[ Complex ongoing social life ]

!

Pengetahuan dan Perilaku
Individu atau Kelompok
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Perspektif inklusif merupakan sebuah proses yang komplek dan terin-
ternalisasi dalam sikap dan perilaku. Unsur budaya berasimilasi secara kon-
septual dan membentuk konsep baru. Beberapa penelitian sebagaimana telah
disebutkan di atas menempatkan perpektif inklusif sebagai sebuah paradigma
baru yang memanfaatkan banyak register sosial agar lebih adaptif. Akan tetapi,
perspektif inklusif dalam pendidikan agama Kristen tidak selamanya adaptif
terhadap dirinya, sebagai contoh dalam penafsiran makna ‘kerja” dalam budaya
lokal tidak dapat terserap seutuhnya.

Konsep ‘kerja’ sebagai esensi kehidupan manusia tidak hanya terkait
dengan apa yang dilakukan seorang manusia (pria dan wanita) tetapi aktivitas
yang menuntut perspektif sikap individu tersebut. Berdasarkan bagan 1, per-
spektif inklusif memperlihatkan interaksi simbolik dalam social object, symbol,
language, dan perspective. Pengadaptasian unsur, konsep dan refrensi budaya
memungkinkan konsep baru yang bisa mendukung perspektif pendidikan
Agama Kristen atau bisa saja bertentangan dan tidak adaptif. Interpretasi se-
bagai sebuah proses menggabungkan pengetahuan Alkitab dan kognisi sosial
yang diperoleh dari nilai-nilai budaya. Tahapan selanjutnya, interpretasi ini
akan menghasilkan share social reality, understanding social act, dan cumulative
knowladge.

Lebih lanjut, asumsi yang digunakan dalam mendefinikan pendidikan
agama Kristen tidak hanya serangkaian pembelajaran di ruang belajar dengan
kelompok belajar tertentu tetapi pembelajaran dalam berbagai register. PAK
dapat mencakup register keluarga, gereja, sekolah, bah-kan dalam register
sosial-budaya. Cakupan yang luas berakibat pada internali-sasi ide, konsep,
dan refrensi yang kompleks dalam pembentukan pengetahuan dan perilaku
individu atau kelompok.

Konsep monit naleko “hidup baik” dapat diadaptasi menjadi nilai dalam
Pendidikan Agama Kristen bagi masyarakat Dawan. Hal ini dapat dilaksanakn
secara simultan dalam berbagai ranah PAK. Sebagai contoh di ranah pendi-
dikan formal dapat ditransformasikan dalam bahan ajar dan bahan kajian pen-
didikan yang lebih lebih kontekstual. Dalam ranah pendidikan di gereja sebagai
institusi rohani pun juga demikian. Bahan-bahan sekolah minggu dan kate-
kisasi atau bahan rohani lainnya dapat dibuat lebih adaptif dengan sosio-kul-

tural masyarakat setempat. Pembelajaran yang lebih efektif dapat dilakukan
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dalam tatanan PAK dalam keluarga. Dengan demikian, nilai luhur budaya

tidak termarginalkan.

Kesimpulan

PAK memegang peranan penting dalam kehidupan masyrakat di NTT.
Perspektif inklusif akan memberikan ruang adaptif yang kompleks dan ke-
mungkinan besar membentuk konsep baru berdasarkan hasil interpetasi sosial,
sistem pengetahuan (kognisi) sosial, dan individu. Internalisasi ini salah satu-
nya dapat ditelusuri melalui konsep kerja berdasarkan teks budaya masyarakat
Dawan. Penelusuran akan kekayaan konsep tersebut menempatkan monit naleko
‘hidup baik” sebagai pusat medan makna keseluruhan teks budaya. Konsep ini
berkaitan dengan bagaimana eksistensi manusia haruslah selaras dengan alam,
mengusahakan, memelihara dan menjaga alam.

Perspektif inklusif perdidikan agama Kristen tidak selalu adaptif. Per-
bedaan konsep monit naleko “hidup baik’ dan bekerja bagi kemulian nama
Tuhan, akan menjadi diskusi yang dapat dipertajam pada penelitian lanjutan.
Ketidak adaptifan akan membentuk sebuah interpretasi baru dalam sistem kog-
nisi sosial masyrakat tersebut. Berdasarkan penelitian ini, pendidikan agama
Kristen harus terus hidup dalam kesatuan makna alkitab yang utuh. Inklu-
sifitas hendaknya didorong seadaptif mungkin dan selaras nilai-nilai pada pen-

didikan agama itu sendiri.
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